BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Biologi Tanaman Serch Wangi

Berdasarkan klasifikasinya, sereh wangi termasuk ke dalam :
Divisio  : Spermatophyta
Kilas . Angiospermae
Subklas : Monocotyledonae
Ordo . Graminales
Famili : Gramineae
Genus : Cymbopogon
Species  : Cymbopogon winlerianus
(Heyne,1987).

Tanaman sereh wangi tumbuh di dataran rendah sampai 1000 m di atas
permukaan laut. Untuk pertumbuhannya diperiukan tanah yang subur dan cukup
cahaya matahari, Tanaman sereh wangi ini banyak ditanam di Jawa Barat, Jawa
Timur dan Jawa Tengah baik ditanam oleh rakyat maupun diusahakan oieh
perusahaan perkebunan (Sadjad,1995).

Tanaman sereh wangi termasuk tanaman herba annual. Batang tanaman
tidak berkayu, beruas-ruas pendek, dan berwarna putih, Akar tanaman serabut,
berwarna putih kekuningan (Syamsuhidayat dan Jhoni, 1995, www,floridata.com/
ref/ o/ cymbnar. Cfm }.

Tanamsan ini berdaun tunggal, bentuk daun pita, berpelepah, ujung

meruncing, tepi daun rata, panjang daun sampai lebih dari 125 cm sehingga Ljung




daun dapst menyentuh tanah (de Padua ef. a/.1999). Daun sereh wangi berwarna
hijau tuda dan kebiru-biruan sedangkan permukaan daun ada yang keasar bagian
bawahnya ada juga yang kasar pada kedua sisinya. Warna dan permukaan daun
tergantung dari spesies sereh wangi tersebut (Santoso, 1992; Lutony dan Yeyet,
2000).

Bunga tanaman sereh wangi berbentuk: malai, majemuk, bunga berkarang,
terletak dalam sata tangkai, benang sari berlepasan, kepala putik muncul dari

tangkai kepala putik (Syamsuhidayat dan Jhoni, 1995).

2.2. Minyak Atsiri Pada Sereh Wangi

Minyak atsii adalah campuran senyawa kimia berbau harum yang
mempunysi efek menyegarkan dan bersifat mudsh menguap terdapat pada
berbagai organ tumbuhan, yaitu di daun, akar, rimpang, bunga, buah maupun biji.
Kandungan minyak atsic sereli wangi terbesar terdapat datam daunnya. (Ketaren,
1985; Alimad, 1986; Santoso,1992).

Minyak atsiri terdapat dalam vakuola sel idioblas (kelenjar sekretori) yang
terlibat dalam sekresi minyak atsiri. Jika diamati dengan mikroskop elektron,
vakuola berisi bahan osmiofilik. Pada proses sekvesi terjadi migrasi substanst
spesifik dari  sitoplasma ke vakuola (Langenheim dan Thiman,1982;
Guenther,1990; Fahn,1992).

Minyak atsiri adalah produk metabolisme sckunder yang melibatkan
foiosiniesis dimana produk fotosintesis adalah karboluidrat yang berfungsi sebagai

senyawa awal untuk pembentukan metabolit sekunder. Karbohidrat hasil




fotosintesis akan digunakan sebagai substrat untuk pembentukan minyak atsiri
melalui proses glikolisis yang menghasilkan asam piruvat. Asam piruvat akan
bereaksi dengan asam oksaloasetat dan menghasilkan asetat kemudian bersatu
dengan koenzim A (Ko A) membentuk asetil KoA (Thiman dan Langenheim,
1982; Dwijoseputro,19835). Tiga molekul asefii KoA mengalami kondensasi
menghasilkan 3-hidroksi 3-metilglutaril KoA (HMG KoA) yang kemudian akan
direduksi menjadi asam mevalonat. Fosforilasi asam mevalonat dan climinasi air
dan CO, akan membentuk Isopenthenilpicophoshat (IPP), PP mengalami
isomerisasi membentuk Dimetilalilpirophosphat (DMAPP)  (Manitio,1981;
Thonman, 1994). DMAPP akan bereaksi dengan IPP menghasilkan Gerénﬂ
pitophosphat baru kemudian masuk ke pembentukan minyak atsiti (Herbert,
1995).

Minyak atsiri pada sereh wangi mengandung sitronellal, sitronellol dan
geraniol yang mencapai kandungan 36% dan sisauya adalah semyawa penyusun
lain dalam kandungan yang sangat kecil (Anonim,1980; Ketaren,1985;
Haris,1994; Sadjad,1995). Pada suhu kamar minyak serch wangi berupa cairan,
tidak berwarna sampai kekuningan, mudah menguap, mudah larut dalam alkohol
dan eter, juga berbau harum (Haris, 1994).

Minyak serch wangi banyak digunakan dalam industri, terutama sebagai
pewangi sabun, desinfektan, bahan pengkilap, ramuan obat tradisional, menthol
sintetis, parfum dan lain-lain. Minyak atsiri ini banyak diminati oleh konsumen
tuar negeri terutama yang bergerak di bidang farmasi maupun kosmetik (Anonim,

1980; Sadjad, 1995; www.floridata.com/ ref / ¢/ cymbnar. Cfm).




Secara wmum jalur biosintesis minyak atsiri golongan monoterpenoid

dapat dijelaskan oleh Langenheim dan Thiman (1982) dan Robinson (1995}
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23. Penanganan Pasca Panen Daun Sereh Wangi

Penanganan pasca panen daun sereh wangt meliputt pemotongan, sortast,
perajangan, pengeringan, destilasi dan pengemasan (Guenther,1990).
1. Pemotongan

Pemotongan daun dapat dilakukan saat tanaman berumur 6-8 bulan dan
dapat dipanen kembali setiap 2-3 bulan. Pemotongan yang tertatu dekat dengan
pangkal sangat merugikan, karena tanaman dapat mati sehingga tidak dapat
dipanen lagi. Selain itu bagian di bawah pangkal daun tidak mengandung minyak
{Guenther, 1990; Lutony dan Yeyet, 2000).
2. Sortast

Sortasi dilakukan dengan cara memisahkan daun kering, serta
menghilangkan tumput-ramput yang ikut terpotong untuk mendapatkan daun
sereh wangi muri sehingga minyak yang didapat murni dan berkualitas tinggi
(Guenther,1990).
3. Perajangan

Daun sereh wangi dirajang agar daun yang dapat diisikan ke dafam ketel

jumlahnya lebih banyak. Jika tidak dirajang, distribusi daun di dalam ketel tidak
merata sehingga. terjadi jalur uap selama proses destilasi dan rendemen minyak
sereh yang dihasitkan akan turan. Selain itu perajangan dilakukan agar vakuola set
yang mengandung minyak atsiri terpecah sehingga miyak atsiri dapat tersuling

dengan sempurna (Ketaren,1985; Fabn, 1992).




4. Pengeringan

Pengeringan didefinisikan sebagai penghilangan cairar dari bahan dengan
menggunakan panas, dan dilakukan dengan pemindahan cairan dari bahan ke
dalam fase uap yang belum jenuh. Pengeringan ini digunakan untuk mendapatkan
kadar air bahan sampai pada tingkat yang diinginkan schingga terjadinya
kontaminast oleh jamur atau patogen yang dapat menurunkan kualitas bahan dapat
dicegah ( Lachman. Zt. a0 ; 1989 ;Widyastuti;1997).

Menurut Widyastati (1997), cara pengeringan dapat digolongkan menjadi
dua yaitu ;

1 Pengeringan secara alami (Natural Drying )

Pengeringan secara alami melibatkan unsur-unsur klim yaitu cahéya matahari
(sun drying) dan hembusan angin atau pergantian udara (venfilation drying) yang
memeriukan penan gan@ aktif.

a, Pengeringan dengan cahaya matahari (sun drying)

Pengeringan ini memanfaatkan energl panas dari cahaya matahari
langsung dan merupakan cara pengeringan yang sederhana, praktis dan tidak
memerlukan biaya yang besar. Penjemuran dilakukan dengan cara daun sereh
wangj dihamparkan setipis mungkin pada lantai jerur beralas tikar atau rak
penjemuran yang terbuat dari bambu atau besi. Baban harus sering dibolak — balik
agar pengeringan merata dan keiebalan hamparan bahan harus diperhatikan,
karena berpengaruh pada kelancaran sirkulasi udara dan proses penguapan.

Tujuannya adaleh mencegah kemungkinan terjadinya fermentast yang dapat




mengurangi aroma minyak. Pengeringan dengan sinar matahari dilakukan selama
3-4 jam (Guenther,1990; Santoso, 1992; Sadjad,19953).

Kelemahan cara ini adalah sulit mengontrol suhu dan kelembaban sesual
dengan yang diinginkan, butuh tempat yang luas, kemungkinan terjadi penyusutan
bahan lebih besar, perubahan wama akibat cuaca dan lebih mudah terjadi
kontaminasl,

b. Pengeringan bertenaga angin (ventilation drying)

Pengeringan cara ini sesuai untuk mengeringkan bahan yang mengandung
minyak atsiri, terutama bagian tanaman yang lunak seperti daun, bunga dan buah.
Pengeringan ini dilakukan diterapat yang teduh, dan dihamparkan setipis mungkin
untuk memperlancar sirkulasi udara. Pengeringan dengan cara dikering anginkan
membutulkan waktu dua hari untuk mendapatkan kadar air sebesar 30-50 %
(Santoso,1992; Lutoni dan Yeyet,1995; Syamsuhidayat dan Jhoni, 1995).

2. Pengeringan Buatan (4rtificial drying)

Pengeringan buatan tidak tergantung pada iklim, cuaca, penyinaran cahaya
matahari. Alat pengering buatan ini dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan. Prinsip pengeringan buatan adalah udara panas dialirkan kedalam
ruangan yang berisi bahan yang akan dikeringkan yang tetah disebarkan diatas
rak-rak pengering.

Pengeringan buatan untuk daun yang mengandung minyak afsiri adalah
menggunakan oven pada suhu 40-50°C sclama 4-5 jam. Dengan menggunakan
pengeringan buatan dapat diperolet hasil yang lebih baik karena tidak tergantung

pada keadaan cuaca, kecepatan, ketepatan dan kualitas bahan vang dikeringkan
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sesuai dengan yang dibarapkan, kerusakan bahan dapat ditekan seminimal
mungkin.

Selama pengeringan pada bahan tejadi perubahan akibat proses yang
berlangsung secara bersamaan. Proses tersebut antara lain adalah penguapan
(transpirasi), polimerasi, resinifikasi, oksidasi, yang dapat menurunkan kadar dan
Kkualitas minyak atsiri ( Ketacen, 1985; Widyastuti,1997).

Transpirasi dapat diartikan sebagai proses kehilangan air dalam bentuk uap
dari jaringan tumbuhan ( Lakitan, 1995). Transpirasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah :
a.Sinar matahari

Sinar matahari mengandung panas yang dapat menaikkan temperatur.
Kenaikan temperatur pada batas tertentu menyebabken melebarnya stomata
dengan demikian dapat memperbesar transpirast (Dwijoseputro, 1986 ; Salisbury,
1995)

b. Temperatur

Kenaikan temperatur menyebabkan tekanan uap didalam daun dan di luar
daun meningkat, tetapi udara diluar daun berada diruang ysng bebas, maka
tekanan tidak akan setinggi tekanam wap dalam daun. Akibat dari perbedaan
tersebut menyebabkan uap air mudah berdifusi dari dalam daun keluar daun

(Dwijoseputro,1986 ; Lakitan, 1995, Salisbury,1995; Pantastico,1997).




¢. Angin

Angin dapat mempercepat laju evaporasi jika udara yang bergerak
melewati permukaan daun tersebut lebih kering (kelembaban nisbinya lebih
rendah ) dari udara disekitar tumbuhan (Lakitan, 1993).

Adanya faktor-faktor transpirasi tersebut mempercepat penguapan air
bahan dap minyak atsii. Bghan yang memerlukan pengeringan untuk
mendapatkan minyak atsirinya, dapat mengalami kehilangan minyak selama
proses tersebut. Hal ini disebabkan oleh air dalam tanaman akan berdifusi sarbil

membawa minyak atsiri dan akhimya menguap (Ketaren, 1985).

2.4 Tsolasi Minyak Atsiri

Minyak atsiri daun sereh wangi dapat diperoleh dengan cara destilasi,
Destilasi merupakan proses pemisahan komponen yang berupa cairan  atau
padatan dari dua macam campuran atau lebily, berdasarkan perbedaan tittlc uapnya.
Dalam industri minyak atsiri dikenal tiga macam metode destilasi yaitu ; destilasi
dengan air, destilasi dengan uap air dan destilasi dengan uap dan air (Ketaren,
1985 Santoso, 1992).

Destilasi yang cocok untuk bahan berupa daun-daunan adalah destitasi uap
dan air. Prinsip dasar destilasi uap dan air ini adalah mengalirkan vap air kedalam
ruangan tertutup yang berisi sample yang akan diisolasi, sehingga uap air akan
bercampur dengan uap dalam sistem (Sudjadi,1988). Bertambahnya tekanan uap
dalam sistem akan menyebabkan komponen minyak atsiri tersuling bersama uap

air. Selelah meldlui pengembunan minyak atsivi akan terkumput pada tabung




pengumpul membentuk lapisan terpisah dan air dan dapat diambil hasilnya
(Ahmad, 1986).
2.4.1 Rendemen

Rendemen adalah perbandingan hasil minyak atsiri (mnl) dengan bahan
tumbuhan (g) yang diolah, dinyatakan dalam persen. Rendemen minyak yang
dihasilkan dari sereh tergantung dari iklim, kesuburan tanah, umur tanaman dan

cara destilasi (Ketaren,1985; Haris,1994).

2.5 Hipotesis

Salah satu penanganan pasca panen yang penting untuk menghasilkan
minyak atsiti dengan kadar dan kualitas yang baik adalah pengeringan. Cara
pengeringan yang digunakan untuk mengeringkan daun dapat dilakukan dengan
penigeringdn dengan caliaya tialghari, pengeringan dengan kering angin dan
pengeringan dengan menggunakan oven (Widyastuti, 1997; Lutoni dan Yeyet,
2000). Pada bahan yang memeriukan pengeringan im dapat mengalami
kehilangan minyak selama proses pengeringan, karena air dalam tanaman akan
mengalami difusi sambil membawa minyak atsii dan gkhimya menguap
(Ketaren, 1985).

Saat pengeringan dengan cahaya matahari dan pengeringan dengan kering
angin selain dipengaruhi oleh subu juga dipengaruhi oleh angin sedangkan pada
pengeringan dengan oven tidak ada pengaruh angin. Faktor lingkungan tersebut
dapat mempengaruhi kadar air bahan, Jika kadar air bahan tinggi, akan

menyebabkan proses destilasi lebih lama sehingga kadar minyak yang dihasitkan




rendsh dan minyak akan mengalami oksidasi dan polimerisasi (resinifikast).
Hipotesa dari penelitian ini adalah kadar minyak atsiri daun sereh wangi akan

berbeda pada cara pengeringan yang betbeda.






